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Pertanyaan 02 - PERINTAH PERTAMA DAN KEDUA 

INSTRUKSI 

Sebelum mengerjakan tugas, setiap peserta diharapkan memerhatikan petunjuk berikut ini: 

1. Bacalah Bahan Pelajaran dan semua Referensi Pelajaran 02 dengan teliti. 
2. Bacalah Pertanyaan (A) dan (B) di bawah ini, kemudian jawablah dengan jelas dan tepat. 
3. Apabila Anda mendapatkan kesulitan sehubungan dengan isi Bahan Pelajaran, silakan 

menghubungi: < kusuma(at)in-christ.net > 

Selamat mengerjakan! 

Perhatian: 

Setelah lembar jawaban di bawah ini diisi, mohon tidak dikirim kembali dalam bentuk 
attachment, tapi silakan dikirim dalam bentuk plain text (e-mail biasa) ke: < staf-
pesta(at)sabda.org > 

Pertanyaan A. 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas! 

1. Apa perintah pertama di dalam kesepuluh hukum Allah? 
2. Apakah perintah pertama ini merupakan perintah yang baru? Mengapa? 
3. Apakah pengertian ungkapan, "Akulah Tuhan" diawal firman-Nya? 
4. Apakah salah satu bukti bahwa Allah mengasihi Bangsa Israel? 
5. Siapakah nama pemimpin yang membawa Bangsa Israel keluar dari perbudakan? 
6. Berikan contoh yang membuktikan penyertaan Allah ketika membawa keluar orang 

Israel! 
7. Menunjuk pada apakah perintah kedua yang berbunyi, "Jangan membuat bagimu 

patung"? 
8. Apakah yang membuat Bangsa Israel terjerat dalam penyembahan berhala? 
9. Apa alasan Allah memberikan perintah kedua ini? 
10. Sebutkan 2 alasan mengapa Allah melarang manusia untuk membuat patung atau sesuatu 

yang mewakili Allah! 

 

 

 



Pertanyaan B. 

Pertanyaan B adalah pertanyaan esai. Karena itu, jawablah dengan disertai uraian dan penjelasan 
yang lengkap! 

1. Mengapa Allah menempatkan perintah "Jangan ada padamu allah lain di hadapan-Ku" di 
urutan pertama?  

2. Segala sesuatu di dalam hidup seseorang dapat menjadi berhala. Dosa terbesar manusia 
adalah memberikan tempat yang hanya diperuntukkan bagi Allah kepada sesuatu yang 
bukan Allah. Bagaimana cara kita mengatasi hal ini?  

NB: Mohon menjawab di lembar jawaban yang telah disediakan! 

 


